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Abstrak 

Penelitian ini akan membahas tentang perancangan sebuah 

system yang dapat mendeteksi pemakaian masker, dikarenakan 

pandemic yang sedang melanda dunia saat ini yang dikenal 

dengan nama COVID-19 pemerintah Indonesia menetapkan 

peraturan bahwasanya Ketika sedang berada di luar ruangan 

atau di dalam ruangan dengan orang yang lebih banyak dari 3 

orang maka diharuskan untuk menggunakan masker,dan juga 

menurut penelitian yang dilakukan oleh WHO bahwa COVID-19 

ini menyebar melalui doplet-doplet yang mana doplet tersebut 

dapat menyebar melalui udara dan juga dapat menempel pada 

benda padat, oleh karena itu penelitian ini dilakukan agar 

mengurangi penyebaran COVID-19,dengan diperketatnya 

penggunaan masker maka kemungkinan besar doplet dari 

COVID-19 tidak menyebar. Penelitian ini akan di terapkan di 

sebuah tempat perbelanjaan yang mana berkemungkinan besar 

adanya kerumuanan dan penyebaran COVID-19 semakin besar 

dan juga penelitian ini pada dasarnya berbasis touchless yang 

mana menggunakan sensor yang akan langsung mendeteksi 

adanya objek atau orang yang masuk dalam cangkupan sensor 

tersebut,di bantu oleh mikrokontroller Arduino Uno R3 dan 

ESP32-CAM yang berperan sebagai pendeteksi penggunaan 

masker sehingga diharapkan penularan COVID-19 dapat 

tercegah walupun tidak sepenuhnya terhenti. 

 

Kata kunci – COVID-19, Arduino,ESP32-CAM,Toucless 

I. PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang 

Di tahun ini di seluruh dunia sedang di landa pandemi 

penyebaran virus COVID-19 yang mana virus ini menyebar 

melalui media benda padat atau lewat udara, ketika ada orang 

yang terpapar virus ini melakukan kontak fisik pada sebuah 

benda missal gagang pintu maka kemungkinan besar orang 

yang bersentuhan dengan gagang pintu tersebut akan terpapar 

virus tersebut, atau semisal orang yang terpapar ini batuk atau 

bersin maka partikel yang keluar ini dapat menular ke orang 

yang ada di sekitarnya. 

Penularan COVID-19 melalui doplet yang mengandung 

virus ataupun aliran udara (aerosol) menjadi jalur utama yang 

menyebabkan virus menyebar dan memiliki daya penularan 

tinggi , saat pandemic terjadi sangat penting untuk mengontrol 

sumber infeksi[1]. 

Peraturan untuk mewajibkan penggunaan masker masih 

dalam perdebatan apakah memang diperlukan atau tidak . Hal 

ini dikarenakan paparan virus akan menjadi mudah menular 

Ketika seseorang berkerumun yang mana jarak antara orang 

yang menjadi pasien dengan orang lain tidak lebih dari 6 kaki 

baik dalam waktu sebentar atau waktu yang cukup lama, 

bahkan Ketika terdapat virus yang menempel pada benda 

dapat menular pada orang yang memegang benda tersebut. [2]. 

Menurut Pusat Pengendalian dan pencegahan Penyakit 

(CDC), gejala-gejala COVID-19 sangatlah bervariasi mulai 

dari tanpa adanya tanda-tanda sampai dengan gejala berat 

seperti kejang-kejang dan bisa menuju ke arah kematian.dari 

ha tersebut virus ini dapat menyebabkan kegemparan bukan 

hanya dalam skala nasional melainkan dalam skala global 

karena dapat mengaruhi perekonomian dan juga keadaan 

social probadi maupun negara [3]. 

 

Peraturan wajib masker ini sudah di terapkan di berbagai 

negara, khusunya negara-negara yang ada di asia . Dimana 

dilaporkan mendapatkan hasil yang cukup baik dimana masker 

dapat mengurangi infeksi penularan di Singapura dan 

Hongkong. Hal ini membuat pembuktian bahwa seharusnya 

tidak menutup kemungkinan masker akan sangat efektif dalam 

mengurangi infeksi . Penggunaan masker juga akan 

menggurangi terjangkit penyakit lain seperti influenza.[4] 

Dengan begitu cepatnya COVID-19 menyebar membuat 

banyak orang menjadi semakin waspada terhadap keberadaan 

orang lain yang kini sudah menjadi sebuah kultur seperti 

menggunakan masker[5]. 

Oleh karena itu di buatlah penenlitian “Sistem Portal 

otomatis berbasis Mask-Detection menggunakan ESP32-

CAM” yang dapat mendeteksi penggunaan masker kepada 

orang yang akan memasuki sebuah ruangan dengan 

menggunakan ESP-32 yang di hubungkan dengan Arduino 

beserta sebuah pintu otomatis yang terbuka ketika orang 

tersebut sudah terkonfirmasi menggunakan masker, setelah 

pintu terbuka akan di sediakan sebuah hand sanitizer otomatis 

dengan menggunakan sensor ultrasonic, ketika orang yang 

sudah masuk tersebut mendekatkan tangan ke sensor maka 

hand sanitizer ini akan otomatis mengeluarkan isi dengan 

bantuan motor servo , sehingga orang yang masuk ke ruangan 

ini sudah di pastikan memakai masker dan mencuci tangan 

sehingga dapat mencegah penyebaran virus COVID-19 ini, 

alat ini juga dapat di akses menggunakan browser sehingga 

pemilik dapat memantau pengunjung yang memasuki toko. 
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Penelitian ini juga merupakan pengembangan dari 

penelitian yang sudah ada seperti penelitian yang di lakukan 

oleh Rifah Tri Harsani dan Sitti Rabial Isnaini ( Rifah and 

Sitti, 2021)[6], namun peneltian tersebut masih dapat di 

kembangkan lagi, karena masih terdapat beberapa kelemahan 

seperti penambahan hand sanitizer otomatis menggunakan 

sensor ultrasonic sehingga meminimalisir kontak dengan 

barang- barang yang ada di sekitar serta penelitian tersebut 

menggunakan webcam yang cukup besar sehingga 

menghabiskan cukup banyak ruang, dan juga kamera yang di 

gunakan terbilang mahal dengan resolusi yang kurang baik, 

dan juga dengan penambahan sensor infra merah mejadikan 

pnenelitian ini mejadi lebih baik, metode pengidentifikasian 

wajah juga lebih mudah dengan mode presentase .disinilah 

penelitian penulis dapat berperan dengan meningkatkan 

kelengkapan dan sistem yang sudah ada sehingga 

memudahkan pengguna. 

Penelitian ini di terapkan di Toko “MITRA 

ELEKTRONIK” yang mana merupakan sebuah tempat yang 

sering di kunjungi oleh banyak orang untuk berbelanja 

sehingga penularan virus ini menjadi lebih tinggi, dengan 

penelitian ini setiap pengunjung yang masuk sudah di pastikan 

menggunakan masker dan menggunakan hand sanitizer. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dapat 

disusun rumusan masalah pada pembuatan SISTEM 

PORTAL, sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana merancang sistem mask detection 

menggunakan ESP-32, Arduino Uno, sensor 

Inframerah dan sensor Ultrasonic. 

2. Bagaimana data yang diperoleh oleh ESP-32 dapat 

diproses oleh Arduino untuk menentukan 

penggunaan masker. 

3. Bagaimana agar sistem yang dibangun dapat 

diterapkan di toko MITRA ELEKTRONIK.  

Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut maka 

skripsi ini diberi judul : SISTEM PORTAL OTOMATIS 

BERBASIS MASK DETECTION MENGGUNAKAN 

ESP32-CAM 

1.2 Tujuan 

1. Untuk menghasilkan sistem mask detection 

menggunakan ESP-32, Arduino Uno, Inframerah dan 

sensor ultrasonic  

2. Untuk mengetahui proses data yang di dapat ESP-32 

dapat di proses oleh Arduino Uno 

3. Untuk dapat di terapkan di toko Mitra Elektronik 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mikrokontroller  

Mikrokontroller adalah system mikroprosesor 

lengkap yang terkandung di dalam sebuah chip. 

Mikrokontroler berbeda dari mikroprosesor serba guna 

yang digunakan dalam sebuah PC karena sebuah 

mikrokontroler umumnya telah berisi komponen 

pendukung system minimal mikroprosesor yakni memori 

dan pemrograman Input-danOutput  [6]. 

a. Arduino UNO R3 

Pada penelitian ini menggunakan Arduino UNO 

R3 ( Arduino UNO Revisi 3) yang mana 

Arduino UNO ini merupakan papan sirkuit 

yang menggunakan mikrokontroler Atmega 

328p[7]. 

Arduino merupakan salah satu system 

mikrokontroller yang berbasis open source , 

dimana tidak ada Batasan dimana kita  bisa 

merubah baik segi hardware maupun software, 

dan menajadikan Arduino sebagai sarana 

belajar dan ekperimen yang memadai sehingga 

akan muncul ide-ide yang bisa mengembangkan 

perkemabangan duina elektronika  [8]. 

 

Gambar 2. 1. Modul Arduino UNO 

Berikut perincian dari Arduino UNO R3 

 
b. ESP32 

 ESP-32 adalah mikrokontroler yang dikenalkan 

oleh Espresif System merupakan penerus dari 

mikrokontroler ESP8266. Pada mikrokontroler 

ini sudah tersedia modul WIFI dan juga 

Bluetooth dalam chip sehingga sangat 

mendukung untuk membuat system aplikasi 

berbasis Internet of things.[9] 

Selain menggunakan Arduino, penelitian kali ini 

juga menggunakan mikrokontroler tambahan 

yaitu ESP32 yang mana sudah di lengkapi 



 

dengan camera sehingga dapat mendeteksi 

pemakaian masker yang benar. 

 

 

Gambar 2. 2. Modul ESP32 

  Berikut spesifikasi ESP32 

• Modul   : ESP32-CAM 

• SPI Flash : 32Mbit 

• RAM   : 520KB SRAM 

+   4M PSRAM 

• Bluetooth  : Bluetooth 4.2 

BR/EDR dan BLE standar 

• Wi-fi   : 802.11 b/g/n 

• Pin IO  : 9 

• Antenna  :Onboard PCB 

antenna 2dBi 

• Tegangan  : 5V 

• Keamanan : WPA/WPA2/ 

WPA2-Enterprise /WPS 

2.2 Sensor 

a. Ultrasonic 

Sensor ultrasonic adalah sebuah sensor yang 

dapat mengubah besaran fisis atau bunyi menjadi 

sebuah besaran listrik dan juga sebaliknya. Cara 

kerja sensor ini adalah dengan cara membaca 

pantulan suatu gelombang dengan frekuensi 

tertentu untuk menentukan eksistensi dan jarak 

suatu benda. Di namakan sensor ultrasonic 

karena sensor ini mengeluarkan suara 

ultrasonic[8]. 

b. Sensor IR 

Sistem pada sensor Infrared pada dasarnya 

menggunakan infra merah sebagai media untuk 

komunikasi data antara receiver dan transmitter. 

System akan bekerja jika sinar infra merah yang 

di pancarkan oleh transmitter terhalang oleh 

suatu benda atau objek yang mengakibatkan 

sinar infra merah tersebut tidak dapat terdeteksi 

oleh receiver [9] 

2.3 Perangkat Lunak 

a. Arduino IDE 

Pada saat melakukan pemrograman pada board 

Arduino UNO ataupun pada ESP32-CAM 

menggunakan aplikasi Arduino IDE (Integrated 

Developtment Environment) yang mana 

merupakan aplikasi atau software resmi dari 

developer sehingga memudahkan dalam 

memprogram, dalam pembuatan program file 

akan di simpan dalam sebuah sketch yang bertipe 

atau berekstensi .ino[9]. 

2.4 Perangkat  pendukung 

a. LCD I2C 16x2 

Lcd yang di pakai kali ini adalah lcd yang sudah 

terhubung dengan I2C sehingga pin yang di 

pakai sedikit. Biasanya ketika tidak 

menggunakan lcd yang sudah terpasang I2C 

Arduino akan kehabisan pin tapi dengan I2C ini 

pin yang di pakai hanya 4 pin yaitu 

VCC,GND,SDA,SCL [10] 

b. Motor Servo 

Motor servo adalah sebuah perangkat yang dapat 

di atur arah putaran dan kecepatannya sehingga 

dapat memberikan posisi yang actual dan tepat. 

Motor servo terdapat dua jenis yaitu yang dapat 

berputar 180º atau yang dapat berputar 360 º[11] 

2.5 Deteksi Wajah 

Prinsip dasar pengenalan wajah adalah mengutip 

informasi unik wajah , kemudian di encode dan 

di bandingkan dengan hasil decode yang 

sebelumnya dilakukan[13]. pada metode 

eigrnface, decoding dilakukan dengan 

menghitung eigen vector kemudian di 

presentasikan dalam sebuah matrix. Dinamakan 

Eigenface karena metode ini memuat atau 

memasukkan nilai-nilai yang menjadi suatu 

tanda atau pengenal dari wajah seseorang dan 

menjadikannya sebuah pengenal.[14]. 

Deteksi wajah dapat dilihat sebagai masalah 

klasifikasi pola yang mana inputnya adalah citra 

masukan dan akan di tentukan output yang 

berupa label kelas yang di peroleh dari  dari citra 

tersebut. 

Dalam wajah terdapat 6 unsur utama dalam 

pengenalannya yaitu alis mata(2), bola mata (2), 

sudut mulut [15] 

Pada penelitian ini pengidentifikasian dilakukan 

dengan menggunakan ESP-32, proses 

identifikasi dilakukan sebagai berikut  

 



 

 
Gambar 2. 3 Indentifikasi wajah 

Seperti pada gambar diatas, pengidentifikasian 

dilakukan dengan membagi wajah sesuai ukuran wajah, ketika 

wajah tanpa masker atau tanpa penutup maka akan di 

identifikasi dengan wajah 100% namun ketika wajah 

menggunakan penutup semisal masker maka akan 

teridentifikasi wajah 55-65% dan juga ketika menggunakan 

masker namun tidak sesuai standart semisal hanya menutup 

mulut atau dagu maka akan teridentifikasi menjadi wajah 20-

10%. 

Dengan menggunakan batasan tersebut maka wajah 

akan terindentifikasi menjadi 3 yaitu 

a. Wajah tanpa masker : 100% 

b. Wajah menggunakan masker : 55-

65% 

c. Wajah menggunakan masker tapi 

tidak benar : 10-20% 

a. MTMN 
MTMN adalah versi ringan untuk pendeteksian wajah manusia 

untuk arsitektur selular yang disebut MobileNetV2 dan juga 

jaringan multi-task yang dirnacang untuk perangkan 

embedded.[15]  

Dalam MTMN terapat 3 proses inti yaitu: 

1. P-Net (Proposal Network) untuk pembutan box 

pembatas dikiramkan pada R-Net 

2. R-Net(Refine Network) menerima box pembatas dari 

P-Net 

3. O-Net(Output Network) Proses ini digunakan untuk 

menampilkan hasil akhir seperti keakurasian box 

pembatas, CC (Confidense Coefficient), dan 5 titik 

landmark. 

 

 
Gambar 2. 4. Diagram kerja MTMN 

Proses ini juga termasuk kedalam Multi-Task CNN yang 

mengadaptasi urutan kerja Cascade, biasanya perangkat yang 

menanggung proses CNN akan memiliki kerja yang cukup 

berat terutama ketiga proses di atas yaitu P-Net,R-Net dan O-

Net. Tiga tahapan tersebut yaitu P-Net (Proposal Net) 

melakukan Binary classification pada input, lalu diteruskan R-

Net (Refine Net) untuk mempertegas klasifikasi dan 

memberikan bounding box menggunakan input dari hasil P-

Net, terakhir O-Net (Output Net) sebagai hasil akhir dari 

system dengan hasil bounding box yang lebih baik dan 

memeberikan lima titik facial landmark pada kedua mata 

,hidung, dan dua ujung bibir pada wajah[17]. 

Penerapan pengaturan diatas dapat di lihat pada konfigurasu 

rekomendasi di bawah 

 
Gambar 2. 11. Konfigurasi default MTMN 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Teknik Pembuatan Alat 

Pembuatan alat  dilakukan dengan langkah – langkah sebagai 

berikut: 

1. Perakitan Hardware 

Hardware yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya Arduino UNO, ESP32-CAM, Sensor IR, 

Motor Servo, Stepdown Converter, LCD, dan juga 

LED yang mana akan di tempatkan dalam sebuah 

box. 

2. Pembuatan Software 

Pembuatan software disini yaitu pemrogramman di 

Arduino maupun di ESP32-CAM menggunakan 

aplikasi Arduino IDE 

3. Pengujian 



 

Pengujian disini yaitu percobaan alat tersebut apakah 

dapat berjalan dengan baik dengan berbagai macam 

percobaan, sehinga dapat diketahui kelemahan dari 

alat tersebut. 

3.2. Flowchart  

1. Flowchart 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Sistem 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Persiapan 

1. Konfigurasi pada ESP32-CAM 

a. Mengatur jaringan  

Sebelum dapat digunakan esp32-cam 

perlu untuk di atur kemana jaringan akan 

terhubung,  

 

Gambar4. 1 Konfigurasi wifi pada esp32-cam 

 

Dengan menggunakan perintah diatas 

esp32-cam dapat terhubung dengan 

jaringan yang ditentukan, tentunya 

dengan mengatur SSID dan 

Passwordnya. 

b. Deteksi wajah 

Pada dasarnya untuk melakukan 

scanning pada masker dibutuhkan 

perintah untuk deteksi wajah terlebih 

dahulu, pasalnya perhitungan 

penggunaan masker di dapatkan dari 

seberapa banyak face detection tidak 

dapat mendeteksi wajah, untuk face 

detection atau deteksi wajah sudah 

disediakan oleh developer  

Untuk percobaan ini dilakukan 4 tahap 

yaitu 

 

o Scan wajah depan tanpa masker 

 

 

Gambar4. 2 Scan wajah depan tanpa 
mengunakan masker 

o Scan wajah samping tanpa 

masker 

 

 

Gambar4. 3 scan wajah samping 
tanpa menggunakan masker 

o Scan wajah depan menggunakan 

masker 

 

 

Gambar4. 4 scan wajah depan 
menggunakan masker 

 

o Scan wajah samping 

menggunakan masker 



 

 

Gambar4. 5 Scan wajah samping 
menggunakan masker 

c. Mengatur perintah perinci 

Agar dapat berkomunikasi dengan baik 

perlu untuk mengartur beberapa hal, 

karena penelitian ini membahas tentang 

mask detection maka perlu mengatur 

seberapa batas yang dibutuhkan agar 

wajah yang terdeteksi teridentifikasi 

menggunakan masker atau tidak  

 

Gambar4. 6 konfigurasi Theshold pada esp32-cam 

Seperti yang terlihat pada gambar diatas 

terdapat bebrapa pendefinisian sebagai 

berikut 

o DETECT_FACE_TIME 2000 

Perintah diatas berarti mengatur 

waktu maksimal yang digunakan 

dalam mendeteksi atau men-

scan wajah yaitu 2000 ms atau 2 

detik. 

o NUM_FRAME 10 

Untuk perintah diatas berarti 

memrintah esp untuk 

menangkap frame sebanyak 10 

kali dalam satu kali scan wajah, 

sehingga dapat memberikan 

hasil yang lebih akurat 

o PERCENT_WEAR_MASK_TH 

80 

Seperti yang sudah di tulis di 

atas perlu untuk mengatur batas 

penggunaan masker, dengan 

perintah diatas batas untuk 

penggunaan masker yang ijinkan 

harus >=  80 % (lebih atau sama 

dengan)  

o START_RUN ‘a’ 

Dengan perintah diatas dapat 

memudahkan dalam 

menginstruksi esp kapan 

melakukan scanning  

 

Gambar4. 7 perintah Start_Run 

 

Dengan tambahan perintah 

diatas ketika terdapat perintah 

dari Arduino (gusIsStart=1 ) 

maka dapat melakukan scanning 

dengan sendirinya 

o RESTART_ESP32 ‘r’ 

Seperti Namanya perintah ini 

digunakan untuk merestart 

esp32 

 

Gambar4. 8 Perintah restart_ESP32 

Merestart esp digunakan Ketika 

terdapat error missal esp gagal 

dalam memuat kamera  

 

Gambar4. 9 contoh penggunaan 
restart_esp32 

 

o RESTART_SCAN ‘n’ 



 

Ketika wajah yang terdeteksi 

tidak menggunakan masker atau 

menggunakan masker tetapi 

tidak mencapai threshold maka 

perintah ini dapat digunakan 

untun melakukan scanning ulang 

pada wajah. 

 

Gambar4. 10 perintah restart_scan 

d. Perintah scan masker 

Tentunya diperlukan program atau 

perintah agar esp32 dapat mengenali 

masker, seperti gambar dibawah ini 

 

Gambar4. 11 perintah deteksi masker 

Untuk perinciannya sebagai berikut 

o Map  

Terdapat fungsi map pada 

perrintah diatas yang mana 

digunakan untuk memetakan 

ulang nilai dengan rentang nilai 

yang sudah di tentukan dengan 

format sebagai berikut : 

Map(value,from_low,from_high

,to_low,to_high) 

o sNum_detect 

nilai dari sNum_detect ini di 

dapat dari perintah di bawah ini  

 

Gambar4. 12 penjelasan sNum_detect 

 

Nilai sNum_detect didapatkan 

dari seberapa banyak wajah 

tidak tertedeksi dalam 10 kali 

scan  

o NUM-FRAME 

Nilai dari NUM-FRAME adalah 

10 yang mana sudah di tentukan 

di awal bersamaan dengan 

menentukan threshold  

e. Membuat bounding box 

Dengan menambahkan bounding box 

esp32 akan lebih mudah dalam 

pendeteksian wajah dan mempercepat 

dalam scanning, perintah untuk bounding 

box tersebut ada di bawah ini ; 

 

 

Gambar4. 13 membuat bounding box 

f. Mengatur komunikasi 

Agar esp dan Arduino dapat saling 

terhubung maka perlu untuk mengatur 

jalur komunikasi atau kapan komunikasi 

akan terjadi , karena ketika Arduino selalu 

membaca data maka kemungkinan 

Arduino akan kelebihan data dan menjadi 

error  

 

Gambar4. 14 konfigurasi komunikasi esp32-cam 

 

2. Konfigurasi pada Arduino Uno R3 

a. Konfigurasi parameter 

Agar scanning dapat berjalan dengan 

baik maka perlu unuk mengonfigurasi 

beberapa hal yaitu 

o ESP32-CAM 

 

Gambar4. 15 konfigurasi Esp pada Arduino 

o Sensor IR 



 

 

Gambar4. 16 Konfigurasi sensor IR pada 
Arduino 

o Motor Servo 

 
b. Set kondisi kapan scan dimulai 

Ketika sensor IR mendeteksi obek 

kemudian jarak antara objek dengan 

sensor tidak melebihi threshold maka 

Arduino akan memberikan perintah 

untuk mulai melakukan scanning pada 

esp32-cam 

 

Gambar4. 17 setting kondisi scan sensor IR 

Seperti yang terlihat pada gambar diatas 

Ketika objek berada dalam jangkauan 

scan dengan kondisi tidak lebih kecil 

dari jarak minimal dan tidak lebih besar 

dari jarak maksimal, Arduino akan 

memberikan perintah START_RUN 

melalui serial kepada esp32-cam 

4.2. Simulasi Mask Detction 

Pada simulasi kali ini dilakukan dengan 2 tahap 

yaitu scan masker dan scan tidak menggunakan 

masker untuk menentukan seberapa akurat esp32-

cam dalam membaca masker 

1. Scan wajah menggunakan masker 

Percobaan pertama yaitu scanning wajah 

dengan menggunakan masker,maka akan di 

dapatkan hasil sebagai berikut; 

 

 

Gambar4. 18 hasil scan penggunaan masker pada serial 
monitor 

 

Percobaan Ke Hasil Scan (%) 

1 100 

2 100 

3 100 

4 100 

5 100 

6 100 

7 100 

8 100 

9 100 

10 100 

 

2. Scan wajah tanpa masker 

Pada dasarnya scan wajah tanpa masker 

juga mencakup scan wajah menggunakan 

masker tetapi tidak pada tempatnya atau 

penggunaan masker yang tidak standart 

pemakaian. 

Hasil dari percobaan scan wajah tanpa 

masker adalah sebagai berikut 

 

 

Gambar4. 19 hasil scan tanpa masker pada serial monitor 

 

Percobaan Ke Hasil Scan (%) 
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Dalam gambar dan juga table di atas terlihat 

bahwa hasil scan menunjukan nilai antara 0 

sampai 20%, untuk hasil scan 0% 

dihasilkan Ketika wajah tidak tertutup 

apapun atau terbuka, sedangkan untuk 10% 

dan 20% merupakan hasil scan dari wajah 

yang menggunakan masker tetapi tidak 

sesuai standart missal menggunakan masker 

di bawah dagu. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Dari percobaan-percobaan yang sudah dilakukan 

pada penelitian ‘’SISTEM PORTAL 

OTOMATIS BERBASIS MASK-DETECTION 

MENGGGUNAKAN ESP32-CAM’’ ini di 

dapatkan beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Dalam percobaan tersebut Arduino 

mendapat banyak beban yang membuat 

Arduino bekerja kurang optimal yang 

mana Arduino terhubung dengan 

ESP32-CAM, Sensor IR, LCD, dan 

juga Motor Servo sehingga kadang 

daya yang dikeluarkan Arduino 

menjadi tidak stabil. 

2. Melihat dari hasil scan yang dilakukan 

menggunakan ESP32-CAM baik scan 

wajah yang menggunakan masker 

ataupun tidak dapat di simpulkan 

bahwa akurasi ESP32-CAM dalam 

scanning mencapai 90% dengan 20 kali 

percobaan, yang mana 10 kali scan 

dengan menggunakan masker dan 10 

kali tanpa menggunakan masker. 

3. Hasil scan dapat dilihat menggunakan 

browser merupakan salah satu 

keunggulan dari ESP32-CAM yang 

menggunakan jaringan Wi-Fi dibanding 

menggunakan Bluetooth, Ketika 

koneksi menggunakan Bluetooth maka 

tidak bisa untuk stream scan dan juga 

kecepetan tranfer yang lebih lambat di 

banding Wi-Fi. 

 

5.2. Saran 

Dari penelitian di atas di dapatkan beberapa 

saran yaitu : 

1. Agar hasil scan menjadi lebih baik 

sebaiknya menggunakan jenis ESP32 

CAM dengan spesifikasi kamera yang 

lebih baik. 

2. Agar Arduino tidak terlalu kelebihan 

beban maka perlu menambahkan 

stepdown dc untuk beberapa komponen 

missal motor Servo dan ESP32-CAM 
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